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1.1 Latar Belakang 

Kasus bullying atau perundungan yang berlangsung terjadi di Indonesia 

telah tampak memperlihatkan adanya tren peningkatan dan dalam kondisi saat ini 

menjadi salah satu isu serius bagi dunia pendidikan serta perlindungan anak. 

Fenomena yang terjadi ini tanpa hanya memberikan dampak pada kesehatan mental 

korban, namun efeknya juga sampai berpengaruh pada prestasi belajar. 

Perundungan dulu dianggap sebagai kenakalan anak-anak, maka saat berhasil 

terbukti memberikan dampak serius bagi kesehatan mental, fisik, dan masa depan 

korban. Tahun 2024, berbagai data resmi dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia 

(KPAI), Jaringan Pemantau Pendidikan Indonesia (JPPI), hingga laporan pemantau 

digital seperti SAFEnet menunjukkan adanya peningkatan signifikan kasus 

perundungan, baik yang terjadi di sekolah maupun di dunia maya (Polri, 2025). 

 

Gambar 1.1 Jumlah Kasus Bullying di Indonesia 

Sumber: goodstats.id 
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Berlandaskan atas keterangan JPPI yang dikutip pada Goodstats, adanya 

kenaikan yag tajam kasus kekerasan yang berlangsung di lingkungan pendidikan 

pada 2024. Pada tahun 2023 ditemukan adanya 285 kasus, maka hal ini membawa 

dampak pada 2024 telah melonjak menjadi 573 kasus, naik lebih dari 100 persen 

dibandingkan tahun sebelumnya. Dari total tersebut, sekitar 31 persen berkaitan 

dengan perundungan, sehingga angka ini memperlihatkan kasus bullying masih 

menjadi bentuk kekerasan yang paling dominan di sekolah. Sementara itu, KPAI 

melaporkan bahwa sepanjang 2023 terdapat 3.800 kasus perundungan, hampir 

separuh di antaranya terjadi di sekolah dan pesantren. Pada tahun 2024, lembaga 

ini menerima 2.057 pengaduan terkait perlindungan anak, dengan 954 kasus sudah 

ditindaklanjuti. Meski jumlah pengaduan menurun dibandingkan tahun 

sebelumnya, tren perundungan tetap konsisten tinggi dan sekolah masih menjadi 

ruang yang rentan bagi anak-anak (GoodStats, 2025). 

 

Gambar 1.2 Korban Bullying di Jenjang Pendidikan 

Sumber: pusiknas.polri.go.id 

Grafik memberikan informasi bahwa korban bullying didominasi oleh siswa 

SD (26%), disusul SMP (25%), dan SMA (18,75%). Temuan ini mengindikasikan 

bahwa praktik bullying telah muncul sejak usia dini dan masih berlanjut hingga 
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jenjang menengah, sehingga penanganan pada tingkat SMP menjadi krusial karena 

berada pada fase transisi perkembangan psikososial. Namun, peristiwa terbaru 

perilaku perundungan atau bullying terjadi di lingkungan sekolah SMPN 19 

Tangerang Selatan yang menimpa siswa berinisial MH. Pada 20 Oktober 2025, saat 

jam istirahat, terjadi keramaian di dalam kelas. MH mengalami kekerasan fisik oleh 

beberapa teman sekelasnya, termasuk dugaan pemukulan menggunakan bangku 

besi. Keesokan harinya, MH mengeluhkan sakit kepala dan nyeri badan. Setelah 

dibawa ke rumah sakit swasta dan kemudian dirujuk ke RS Fatmawati, kondisinya 

tak kunjung membaik. Pada 16 November 2025, MH dinyatakan meninggal dunia 

(Polri, 2025) . 

Pendidikan tingkat Sekolah Menengah Pertama (SMP) merupakan fase 

penting dalam sistem pendidikan nasional karena menjadi jembatan antara 

pendidikan dasar dan pendidikan menengah. Pada jenjang ini, peserta didik berada 

pada masa transisi perkembangan kognitif, emosional, dan sosial yang sangat 

menentukan pembentukan karakter serta kesiapan akademik mereka. Namun, 

dalam praktiknya masih ditemukan berbagai permasalahan, seperti perbedaan 

kemampuan belajar siswa, keterbatasan sarana dan prasarana, serta penerapan 

metode pembelajaran yang belum sepenuhnya sesuai dengan kebutuhan 

perkembangan peserta didik SMP. Kondisi ini menunjukkan bahwa kualitas proses 

pembelajaran di tingkat SMP masih perlu mendapat perhatian serius agar tujuan 

pendidikan dapat tercapai secara optimal. 

Siswa SMP masih dalam masa remaja yang merupakan periode 

perkembangan yang rentan terhadap munculnya berbagai tekanan sosial, 

emosional, dan psikologis. Pada fase ini, perkembangan kognitif yang mulai 
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memasuki tahap operasional formal membuat remaja mampu berpikir lebih abstrak, 

namun sering kali belum diimbangi dengan kemampuan pengendalian emosi yang 

matang (Papalia & Martorell, 2021). Di tengah kondisi tersebut, tekanan dari teman 

sebaya (peer pressure) semakin kuat. Remaja cenderung berusaha untuk diterima 

dalam kelompok sosial tertentu, sehingga dapat muncul kecenderungan 

menyesuaikan diri meskipun bertentangan dengan nilai pribadi atau aturan sekolah. 

Ketidakstabilan emosi dan pencarian identitas diri juga dapat meningkatkan 

kerentanan terhadap stres, kecemasan, bahkan perilaku negatif jika tidak 

memperoleh dukungan lingkungan yang memadai. 

Lingkungan keluarga dan sekolah memegang peran penting dalam 

membantu remaja melewati fase ini dengan sehat. Komunikasi terbuka, bimbingan 

yang konsisten, serta lingkungan belajar yang suportif dapat membantu remaja 

mengembangkan kepercayaan diri, resiliensi, dan keterampilan sosial yang positif. 

Pendidikan karakter dan literasi emosional juga diperlukan agar remaja dapat 

mengenali dan mengelola perasaan mereka secara adaptif. Sekolah menengah 

pertama berperan sebagai lingkungan yang mampu melindungi kesehatan mental 

peserta didik serta mendukung perkembangan sosial mereka. Tujuan pendidikan 

pada jenjang ini tidak hanya menekankan pada pencapaian kemampuan akademik, 

tetapi juga pada pembentukan kepribadian, pengendalian emosi, serta kemampuan 

siswa dalam berinteraksi secara sehat dengan lingkungan sosialnya. Melalui proses 

pendidikan yang terarah, siswa diharapkan mampu mengenali potensi diri, 

mengembangkan sikap percaya diri, serta memiliki keterampilan sosial yang baik 

sebagai bekal dalam menghadapi tantangan perkembangan remaja dan jenjang 

pendidikan selanjutnya. 
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Fakta di lapangan menunjukkan bahwa praktik tersebut belum sepenuhnya 

terwujud. Bullying masih terjadi di lingkungan sekolah dan menimbulkan dampak 

psikologis berupa kecemasan sosial yang cukup tinggi pada sebagian siswa. Kasus 

bullying di sekolah masih tergolong tinggi. Laporan KPAI (2022) menunjukkan 

bahwa bullying menempati salah satu jenis pelanggaran tertinggi pada lingkungan 

pendidikan. Lingkungan SMP, termasuk di SMP Negeri 1 Busungbiu, tidak terlepas 

dari fenomena tersebut. Berdasarkan hasil observasi awal dan laporan guru BK, 

ditemukan bahwa beberapa siswa mengalami perlakuan bullying. Bullying 

merupakan tindakan agresif yang dilakukan secara berulang dan melibatkan 

ketidakseimbangan kekuatan antara pelaku dan korban. Ketidakseimbangan ini 

dapat berupa kekuatan fisik, popularitas, status sosial, maupun kemampuan 

psikologis. Tindakan bullying tidak hanya berupa kekerasan fisik seperti memukul 

atau mendorong, tetapi juga mencakup kekerasan verbal seperti menghina, 

mengejek, atau memberi julukan yang merendahkan. Selain itu, terdapat pula 

bullying relasional atau sosial yang dilakukan melalui pengucilan, penyebaran 

kabar bohong, hingga merusak hubungan sosial korban. 

Berdasarkan catatan kasus Guru BK pada semester genap 2023, temuan 15 

laporan bullying menunjukkan bahwa perundungan masih menjadi persoalan nyata 

di lingkungan sekolah. Dominasi bullying verbal dan relasional (60%) 

menggambarkan pergeseran pola perilaku agresif dari bentuk fisik ke bentuk yang 

lebih halus, tidak kasat mata, namun berdampak signifikan terhadap kondisi 

psikologis peserta didik. Fenomena ini terlihat dari maraknya perilaku seperti 

ejekan, penghinaan, pemberian julukan negatif, penyebaran gosip, pengucilan 

sosial, serta manipulasi relasi pertemanan. Bentuk-bentuk tersebut sering terjadi 
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dalam inteiraksi seihari-hari, baik seicara langsuing mauipuin meilaluii meidia sosial dan 

platform komuinikasi digital. Kareina tidak meininggalkan beikas fisik, buillying 

veirbal dan reilasional keirap dianggap wajar ataui seikadar “be ircanda”, se ihingga suilit 

teirdeiteiksi dan teirlambat ditangani. 

Beibeirapa guirui meinguingkapkan bahwa beibeirapa siswa meinuinjuikkan tanda-

tanda keiceimasan sosial, seipeirti einggan beirbicara di deipan keilas, meinghindari 

diskuisi keilompok, ataui teirlihat sangat gu igu ip keitika beirinteiraksi. Kondisi teirseibuit 

seiring kali muincu il pada siswa yang seibeiluimnya teirindikasi meingalami buillying. 

Seilain itui siswa yang teirindikasi meinjadi koran buillying juiga keimuidian 

meinuinju ikan peirseipsi neigatif teintang dirinya seipeirti meirasa reindah diri, tidak 

mampui meinyeileisaikan tuigas, seirta hilang peircaya diri. Siswa juiga ceindeiru ing 

meirasa bahwa lingkuingan seikolah meinjadi teimpat yang tidak nyaman seirta 

meimbu iatnya tidak beitah. 

Hasil skrining awal me ingguinakan ku ieisioneir keiceimasan sosial teirhadap 30 

siswa yang teirideintifikasi meingalami buillying meinuinjuikkan bahwa 70% beirada 

pada kateigori keice imasan sosial seidang hingga tinggi. Te imu ian ini meimpeirku iat 

gambaran bahwa buli  lying tidak hanya beirdampak pada aspeik peirilakui dan reilasi 

sosial, teitapi juiga beirpeingaru ih signifikan teirhadap kondisi eimosional dan 

psikologis peiseirta didik. Peingalaman dieijeik, direindahkan, ataui dikuicilkan seicara 

beiru ilang meimbu iat siswa meinge imbangkan peirseipsi neigatif teirhadap diri seindiri 

seirta eikspeiktasi bahwa lingkuingan sosial adalah suimbeir ancaman. Akibatnya, 

meireika meinjadi leibih waspada, meinarik diri, dan meinghindari inteiraksi sosial 

uintuik meilindu ingi diri dari poteinsi peirlaku ian neigatif. 
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Keiceimasan sosial pada reimaja korban buillying seiring beirada pada leiveil 

tinggi kareina peingalaman neigatif beiruilang yang meingancam rasa aman dan harga 

diri meire ika (Olweiuis, 2013). Keiceimasan sosial dideifinisikan seibagai rasa takuit 

beirleibihan keitika beirada dalam situiasi sosial di mana seiseiorang meirasa dinilai, 

diawasi, ataui beirpoteinsi dipeirmaluikan oleih orang lain (Heindeirson & Zimbardo, 

2020). Pada reimaja korban buillying, keiceimasan sosial dapat mu incuil dalam beintu ik 

rasa taku it beirbicara di deipan ke ilas, meinghindari inteiraksi deingan te iman seibaya, 

meinarik diri dari keilompok, keisuilitan meimbangu in peirteimanan, hingga gangguian 

fisik seipeirti ge imeitar, muial, dan deitak jantuing ceipat keitika beirada dalam situiasi 

sosial (Suilastri, 2021). Jika tidak ditangani, keiceimasan sosial dapat beirakibat pada 

reindahnya preistasi  akadeimik, peinuiruinan keipeircayaan  diri, dan risiko 

beirkeimbangnya gangguian psikologis lain seipeirti deipreisi (Reibeicca & Smith, 2020). 

Hasil obseirvasi juiga meinyatakan adanya peirbeidaan kasuis buillying 

beirdasarkan jeinis keilamin. Siswa laki-laki ceindeiruing leibih seiring teirlibat dalam 

beintu ik buillying seicara fisik mauipuin veirbal, seidangkan siswa peireimpu ian leibih 

banyak meingalami buli  lying dalam beintu ik reilasional, seipeirti  peinguicilan, 

peinye ibaran gosip, dan teikanan sosial. Peirbeidaan beintu ik dan inteinsitas buillying 

teirseibuit beirdampak pada reispon psikologis yang beirbeida puila, khuisuisnya dalam 

tingkat keiceimasan sosial yang dialami oleih korban. Oleih kareina itui, peirbeidaan 

jeinis keilamin meinjadi aspeik peinting yang peirlui  dipeirhatikan dalam uipaya 

peinanganan buli  lying meilalu ii layanan bimbingan dan konseiling di seikolah. Kasuis 

buillying meiruipakan peirmasalahan seiriuis yang meimeirlu ikan peirhatian khu isuis di 

lingkuingan seikolah kareina dampaknya tidak hanya beirsifat seimeintara, teitapi 

beirpoteinsi meingganggu i peirkeimbangan psikologis, sosial, dan akadeimik peiseirta 
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didik. Peineilitian meinuinjuikkan bahwa korban buillying meimiliki risiko leibih tinggi 

meingalami keiceimasan, reindah diri, dan keisuilitan beirinteiraksi sosial, yang dapat 

beirlanjuit hingga masa deiwasa apabila tidak ditangani seicara teipat. 

Lingkuingan seikolah yang seiharuisnya meinjadi ruiang aman u intu ik beilajar 

juistrui dapat beiruibah meinjadi suimbeir teikanan psikologis bagi korban. Oleih kareina 

itui, seikolah peirlui meimandang buillying seibagai isui keiseihatan meintal dan 

peindidikan yang meindeisak, seihingga peinanganannya tidak hanya beirsifat 

disiplineir, teitapi juiga meinye intuih aspeik peimuilihan psikologis korban seicara 

sisteimatis (Hawkeir & Bouilton, 2000). Tingginya kasu is buillying yang teirjadi 

dipeingaru ihi oleih beibeirapa faktor yang salah satuinya adalah bimbingan konseiling. 

Kondisi layanan bimbingan dan konseiling di SMP Neigeiri 1 Buisuingbiui yang seilama 

ini leibih meinitikbeiratkan pada peinceigahan buli  lying seirta peinanganan peilakui 

meinuinju ikkan adanya ceilah dalam layanan teirhadap korban. Fokuis teirseibuit 

meimang peinting u intu ik meineikan angka keijadian bu illying, namuin beiluim 

seipeinuihnya meinyeintuih dampak psikologis jangka panjang yang dialami korban, 

khuisuisnya keiceimasan sosial yang beirkeimbang akibat peingalaman peiruinduingan 

beiruilang. 

Fe inomeina ini teirlihat dari beiluim adanya inteirve insi konseiling yang 

teirstruiktuir dan spe isifik u intu ik meimbantui korban meimproseis pe ingalaman trauimatis, 

meingu ibah pola pikir neigatif, seirta meimuilihkan rasa aman dalam inteiraksi sosial. 

Akibatnya, korban ceindeiruing teitap meimbawa beiban eimosional seipeirti rasa takuit, 

malui, dan reindah diri, meiskipu in peirilakui buillying teilah diheintikan. Kondisi ini 

beirpoteinsi meinghambat peirkeimbangan sosial, eimosional, dan akadeimik siswa 

dalam jangka panjang. Oleih kareina itui, dipeirluikan peindeikatan konseiling yang leibih 
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teirfoku is dan beirbasis buikti ilmiah uintu ik meinangani akar masalah kognitif dan 

eimosional pada korban buli  lying. Konseiling kognitif beihavior deingan teiknik 

reiframing meinjadi salah satui alteirnatif yang reileivan, kareina beirfokuis pada 

meimbantui siswa meingeinali dan meingu ibah pola pikir irasional ataui neigatif yang 

teirbeintu ik akibat peingalaman buli  lying. Meilalu ii teiknik ini, korban diarahkan uintuik 

meimaknai uilang peingalaman yang dialami seicara leibih adaptif, meiningkatkan 

kontrol diri, seirta meimbanguin keipeircayaan diri dalam situiasi sosial. 

Peineirapan konseiling kognitif beihavior deingan teiknik reiframing diharapkan 

dapat meileingkapi layanan BK yang suidah ada, seihingga tidak hanya beirsifat 

preiveintif dan koreiktif teirhadap peilakui, teitapi juiga beirsifat kuiratif dan reihabilitatif 

bagi korban. Deingan deimikian, layanan bimbingan dan konseiling di seikolah dapat 

beirpeiran leibih optimal dalam meinciptakan lingkuingan beilajar yang aman, seihat 

seicara psikologis, dan meinduikuing keiseijahteiraan peise irta didik seicara meinye iluiruih. 

Konseiling Kognitif-Beihavioral ataui Cognitivei Beihavioral Theirapy (CBT) 

meineikankan huibuingan antara pikiran, peirasaan, dan peirilakui, seirta meimbantu i 

individui meingu ibah pola pikir neigatif yang meinye ibabkan gangguian eimosional 

(Beick, 2011). Konseiling Kongnitif-Beihavioral beirfoku is pada ideintifikasi dan 

modifikasi pikiran-pikiran irasional ataui distorsi kognitif yang meimicui muincuilnya 

eimosi dan peirilakui beirmasalah. Dalam proseis konseiling, konseilor meimbantui kliein 

meingeinali pola pikir neigatif yang tidak reialistis, keimuidian meinggantinya deingan 

cara beirpikir yang leibih rasional dan adaptif. 

Peindeikatan ini ju iga meilibatkan beirbagai teiknik peirilakui, seipeirti latihan 

reilaksasi, paparan beirtahap teirhadap situiasi yang meinimbuilkan keice imasan, seirta 

peilatihan  keiteirampilan  sosial  uintu ik  meiningkatkan  keimampuian  individui 
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meinghadapi situiasi seihari-hari. Reimaja yang meingalami keiceimasan sosial akibat 

buillying, Konseiling Kongnitif-Beihavioral teirbuikti eifeiktif dalam meimbantui meireika 

meimahami bahwa pikiran neigatif yang muincu il misalnya peirasaan tidak beirharga, 

takuit dinilai, ataui keiyakinan bahwa orang lain seilalu i meimpeirhatikannya seiring kali 

tidak seisuiai deingan reialitas. Meilaluii latihan kognitif dan peirilakui seicara teirstruiktuir, 

reimaja dapat meimbeintu ik pola pikir barui yang leibih seihat, meiningkatkan rasa 

peircaya diri, seirta meingeimbangkan ke imampuian meinghadapi situiasi sosial deingan 

leibih baik. Konseiling Kongnitif-Beihavioral dapat meimbantui siswa meimahami 

bahwa pikiran neigatif seipeirti “teiman-te iman akan meingeijeik saya”, “saya tidak 

beirharga”, ataui “saya pasti gagal beirbicara di deipan uimu im” meiru ipakan distorsi 

kognitif yang dapat diuibah meinjadi pikiran yang leibih reialistis. 

Meilalu ii proseis konseiling, siswa diajak u intu ik meingu iji keibeinaran pikiran 

neigatif te irseibuit deingan meimbandingkannya pada fakta dan peingalaman nyata. 

Deingan deimikian, meireika beilajar bahwa tidak seimu ia keitakuitan meireika 

meinceirminkan keinyataan. Konseilor keimuidian meimbantui siswa meimbanguin pola 

pikir alteirnatif yang le ibih adaptif, seipeirti “saya bisa beilajar beirbicara deingan leibih 

baik”, “tidak seimuia orang akan meingeijeik saya”, ataui “saya meimiliki keimampu ian 

yang dapat beirkeimbang”. Seilain reistruiktuirisasi kognitif, Konseiling Kongnitif-

Beihavioral ju iga meimbeikali siswa deingan keiteirampilan peirilakui yang meindu ikuing 

peiru ibahan pikiran teirseibuit. Misalnya, latihan meinghadapi situiasi sosial seicara 

beirtahap (gradeid eixposuirei), teiknik reilaksasi uintuik meingu irangi geijala fisik 

keiceimasan, seirta peilatihan keiteirampilan komuinikasi agar siswa leibih peircaya diri 

keitika beirinteiraksi. Proseis ini meimbantui  siswa korban buillying tidak hanya 
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meingu irangi keiceimasan sosial, teitapi juiga meimbanguin keimbali rasa aman dan 

harga diri meireika. 

Salah satui teiknik peinting dalam Konseiling Kongnitif-Beihavioral yang 

reileivan uintu ik kasuis keiceimasan sosial adalah teiknik reiframing. Refi  raming 

meiruipakan proseis meingu ibah cara seiseiorang meimandang suiatui situiasi yang 

awalnya dianggap meingancam meinjadi leibih positif, neitral, ataui adaptif (Coreiy, 

2017). Te iknik ini meimbantui konseili meilihat peingalaman buillying dari pe irspeiktif 

barui, seihingga meireika tidak lagi meimandang diri seibagai korban yang leimah, 

meilainkan individui yang mampui bangkit dan meingeimbangkan coping yang seihat. 

Deingan reiframing, reimaja dapat meinilai uilang keiyakinan irasionalnya dan 

meimbangu in pola pikir yang leibih kuiat u intuik meinghadapi situiasi sosial. Seilain itui, 

reiframing meimuingkinkan reimaja uintu ik meimahami bahwa peingalaman neigatif 

yang meireika alami buikanlah deifinisi dari nilai diri meireika. Proseis ini meimbantu i 

meireika meimisahkan peirilakui peilakui buillying dari ideintitas pribadi, seihingga 

meireika tidak lagi meinyimpuilkan bahwa peirlakuian bu iruik teirseibuit teirjadi kareina 

keileimahan ataui keikuirangan diri. Deingan pandangan barui yang leibih seihat, reimaja 

dapat meilihat bahwa meireika meimiliki keimampuian, ke ikuiatan, dan du ikuingan uintuik 

meinghadapi tantangan sosial yang muincuil. 

Teiknik refi  raming dalam konseiling kognitif beihavior meimiliki keiteirkaitan 

yang kuiat deingan peinanganan keiceimasan sosial pada korban buillying kareina 

keiceimasan teirseibuit uimuimnya beirakar pada pola pikir neigatif, keiyakinan irasional, 

dan peinilaian diri yang teirbeintu ik dari peingalaman pe iruinduingan. Korban buillying 

ceindeiruing meimaknai dirinya seibagai individui yang leimah, tidak beirharga, ataui 

akan seilalui  ditolak dalam situiasi sosial, seihingga meimuincuilkan rasa takuit 
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beirleibihan saat beirinteiraksi deingan orang lain. Meilaluii teiknik reiframing, konseilor 

meimbantui siswa meingideintifikasi dan meingu ibah cara pandang maladaptif teirseibuit 

meinjadi peimikiran yang leibih rasional, positif, dan adaptif, misalnya deingan 

meimaknai peingalaman buillying seibagai situiasi yang dapat diatasi dan tidak 

meindeifinisikan nilai diri meireika. Peiruibahan pola pikir ini seicara beirtahap dapat 

meinuiruinkan inteinsitas keiceimasan sosial, meiningkatkan rasa peircaya diri, seirta 

meindorong keibeiranian korban u intu ik keimbali teirlibat dalam inteiraksi sosial seicara 

seihat dan konstruiktif. 

Dalam praktik konseiling, konseilor biasanya meingajak reimaja uintuik 

meingideintifikasi pikiran otomatis neigatif yang muincuil keitika meireika beirada dalam 

situiasi sosial teirteintu i. Seiteilah itui, konseili diajak uintu ik meinantang pikiran teirseibuit 

deingan meimpeirtimbangkan buikti-buikti yang meinduikuing dan beirteintangan. Proseis 

ini meimbantu i meireika meinyadari bahwa inteirpreitasi awal seiring kali beirleibihan 

ataui tidak akuirat. Keitika pikiran yang leibih reialistis muilai teirbeintu ik, peirilakui dan 

reispons eimosional meireika teirhadap situiasi sosial puin meinjadi leibih positif. 

Reiframing juiga dapat meimpeirkuiat keimampuian reisiliein reimaja. Deingan meilihat 

peingalaman buillying seibagai tantangan yang dapat meimbeintu ik keitahanan diri, 

buikan seibagai ancaman yang meileimahkan, reimaja dapat meimbangu in rasa peircaya 

diri yang leibih stabil. Te iknik ini tidak hanya meinguirangi keiceimasan sosial, teitapi 

juiga meiningkatkan keimampuian meireika u intuik meingeilola streis, beirkomuinikasi 

seicara eife iktif, dan meimbangu in huibuingan sosial yang leibih seihat. 

Peineilitian seibeiluimnya meinuinjuikkan bahwa teiknik refi  raming eifeiktif 

meingu irangi keiceimasan, teiru itama pada reimaja yang meingalami teikanan sosial 

(Pratiwi & Indrawati, 2021). Stuidi lain meineimuikan bahwa konseiling kognitif 
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peirilakui dapat meiningkatkan keimampuian reimaja meinghadapi situiasi sosial deingan 

leibih peircaya diri dan meingu irangi geijala keiceimasan sosial seicara signifikan 

(Hapsari, 2020). Oleih kareina itui, peineirapan konseiling Konseiling Kongnitif-

Beihavioral deingan teiknik reiframing pada korban buillying dianggap reileivan dan 

beirpoteinsi meimbeirikan hasil positif. Peineilitian Mirnawati dan Pratiwi (2023) 

deingan juidu il Eifeiktivitas Konseiling Keilompok Deingan Te iknik Cognitivei Beihavior 

Theirapy (CBT) U intuik Meireiduiksi Peirilakui Buli  lying Siswa Keilas IX Di SMPN 59 

Suirabaya meinuinjuikan bahwa konseiling keilompok deingan teiknik Cognitivei 

beihavior theirapy (CBT) eifeiktif uintuik meireiduiksi peirilakui buli  lying siswa. 

Diharapkan dapat meilakuikan monitoring leibih lanjuit seiteilah inteirveinsi dibeirikan 

agar peiru ibahan yang teirjadi pada siswa dapat dikeitahuii leibih speisifik. 

Peineilitian Mazidah dkk (2024) deingan ju iduil Eifeiktifitas Layanan Konseiling 

Keilompok Teiknik Cognitivei Beihavior Theirapy (CBT) Uintu ik Meiminimalisir 

Peirilakui  Buillying di SMP Neigeiri 2 Keicamatan Guigu iak meinuinjuikan peirilakui 

buillying dapat di kuirangi deingan meingguinakan Te iknik Cognivei Beihavior Theirapy 

 

(CBT) hasil peineilitian meinuinjuikkan bahwa layanan konseiling keilompok Teiknik 

 

Cognitivei Beihavior Theirapy cu ikuip eifeiktif dalam meiminimalisir peirilakui Buillying 

di seikolah. Beibeirapa peineilitian teirdahuilui teintang bu illying di seikolah uimuimnya 

beirfoku is pada uipaya peinceigahan dan peinuiruinan peirilakui buillying pada peilaku i 

meilalu ii peindeikatan konseiling keilompok, khuisuisnya beirbasis Cognitivei Beihavioral 

Theirapy. Namuin, kajian yang seicara speisifik meineilaah dampak psikologis pada 

korban, teiruitama keiceimasan sosial, masih teirbatas. Seilain itui, seidikit peineilitian 

yang meingkaji eifeiktivitas teiknik reiframing seibagai inteirveinsi kognitif uintuik 

meimuilihkan kondisi eimosional korban buillying deingan meimpeirtimbangkan 
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peirbeidaan jeinis keilamin. Padahal, peingalaman buillying dan reispons psikologis 

reimaja laki-laki dan peireimpu ian ceindeiru ing beirbeida. 

Beirdasarkan peingamatan seirta wawancara deingan beibeirapa siswa korban 

buillying, diteimuikan keiceindeiruingan bahwa pada siswa laki-laki yang meinjadi 

korban buillying meireika akan ceindeiru ing meinuinju ikan reispon beiru ipa keimarahan, 

peirilakui agreisif ataui meinyimpan teikanan eimosional meingingat steireiotipei bahwa 

laki-laki haruis kuiat dan tidak meinuinjuikan rasa seidih ataui takuit dihadapan banyak 

orang. Seibaliknya, pada siswa peireimpu ian yang meingalami peiristiwa buillying akan 

leibih banyak meinampilkan reispon beiru ipa peirasaan malui, seidih, reindah diri dan 

 

kadar keiceimasan yang leibih tinggi meingingat rasa seinsitif yang leibih teirhadap 

 

peinolakan sosial dan hu ibuingan inteirpeirsonal. 

 

Oleih  kareina  itui,  peineilitian  ini  meinjadi  peinting  dan  barui  kareina 

 

meineimpatkan korban seibagai fokuis uitama inteirveinsi seirta meingu iji eifeiktivitas 

konseiling kognitif beihavior teiknik reiframing dalam meiminimalisir keiceimasan 

 

sosial seicara leibih speisifik dan konteikstuial. Peineilitian ini difokuiskan pada 

peinanganan korban buillying kareina dampak peiruinduingan tidak beirheinti pada 

keijadian sosial seimata, teitapi beirlanju it pada gangguian psikologis yang seiriuis, 

khuisuisnya keiceimasan sosial (Olweiuis, 2013). Korban buillying ceindeiru ing 

meingeimbangkan pola pikir neigatif, rasa takuit beirleibihan teirhadap peinilaian sosial, 

seirta peinarikan diri dari lingkuingan peirgau ilan, yang dapat meinghambat 

peirkeimbangan akadeimik dan sosial reimaja. Beirbeida deingan peilakui, korban seiring 

kali tidak meinuinjuikkan peirilakui beirmasalah seicara langsuing seihingga luipuit dari 

peirhatian inteirve insi seikolah (Beick, 2011). 
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Peinanganan korban buillying seicara psikologis meinjadi keibuituihan 

meindeisak uintuik meimuilihkan fuingsi sosial, meiningkatkan keiseijahteiraan meintal, 

dan meinceigah dampak jangka panjang pada peirkeimbangan reimaja. Beirdasarkan 

peimaparan latar beilakang diatas peineiliti meiruimuiskan peineilitian ini deingan juiduil 

“Eifeiktivitas Konseiling Kognitif Beihavior Teiknik Reiframing Uintu ik Meiminimalisir 

Keiceimasan Sosial pada Korban Buillying Ditinjaui dari Jeinis Keilamin pada Siswa 

SMP Neigeiri 1 Bu isuingbiui”. 

 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit, maka dapat diideintifikasi masalah 

seibagai beirikuit. 

1. Masih tingginya buillying pada Siswa SMP Ne igeiri 1 Buisuingbiui. 

 

2. Masih teirdapat siswa SMP Neigeiri 1 Buisuingbiui yang meinjadi korban 

buillying dan meinuinjuikkan tingkat keiceimasan sosial yang cu ikuip tinggi 

dalam lingkuingan seikolah 

3. Layanan bimbingan dan konseiling yang ada di SMP Neigeiri 1 Buisuingbiu i 

peirlui dikeimbangkan kei arah peinanganan yang leibih speisifik teirhadap 

dampak psikologis korban, seipeirti keiceimasan sosial. 

4. Dipeirluikan inovasi dalam teiknik konseiling yang beirbasis buikti dan teirfokuis 

pada reistruiktuirisasi kognitif uintuik meinangani keiceimasan sosial korban 

buillying di SMP Neigeiri 1 Buisuingbiui 

5. Peirbeidaan jeinis keilamin beiluim seicara maksimal dipeirhatikan dalam 

peilaksanaan layanan konseiling, padahal dapat meimeingaru ihi tingkat 

keiceimasan sosial dan reispons siswa teirhadap inteirveinsi konseiling. 



16 
 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Adapuin peimbatasan masalah dalam pe ineilitian ini adalah seibagai beirikuit. 

 

1. Suibjeik peineilitian adalah siswa keilas VII dan VIII SMP Neigeiri 1 Buisuingbiui 

yang teirideintifikasi seibagai korban buillying dan meimiliki geijala keiceimasan 

sosial. 

2. Inteirve insi konseiling yang diuijikan adalah konseiling individui/keilompok 

beirbasis kognitif-beihavioral deingan teiknik reiframing, deingan juimlah seisi 

yang teirbatas 

3. Aspeik keiceimasan sosial yang diu ikuir teirbatas pada dimeinsi keitakuitan 

teirhadap eivaluiasi neigatif dan peinghindaran situiasi sosial. 

4. Jeinis keilamin yang ditinjaui dibatasi seibagai variabeil biologis (laki-laki dan 

peireimpu ian) dan tidak meimbahas konstru ik geindeir seicara meindalam. 

 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang teirseibuit diatas maka, dapat diideintifikasi 

masalah peineilitian ini adalah seibagai beirikuit. 

1. Apakah konseiling kognitif beihavior teiknik reiframing eifeiktif uintu ik 

meiminimalisir keiceimasan sosial pada siswa korban buillying? 

2. Apakah konseiling kognitif beihavior teiknik reiframing eifeiktif meiminimalisir 

keiceimasan sosial pada korban bu illying siswa laki-laki? 

3. Apakah konseiling kognitif beihavior teiknik reiframing eifeiktif meiminimalisir 

keiceimasan sosial pada korban bu illying siswa peireimpu ian? 
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4. Apakah teirdapat inteiraksi antara teiknik konseiling dan jeinis keilamin 

teirhadap peinuiruinan keiceimasan sosial di SMP Neigeiri 1 Bu isuingbiui. 

 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Adapuin tuijuian yang diharapkan dari peineilitian ini adalah seibagai beirikuit. 

 

1. Uintuik meinganalisis eifeiktivitas konse iling kognitif beihavior teiknik 

refi  raming uintu ik meiminimalisir keiceimasan sosial pada siswa korban 

buillying. 

2. Uintuik meinguiji eifeiktivitas konseiling kognitif beihavior teiknik reiframing 

eifeiktif meiminimalisir keiceimasan sosial pada korban buillying siswa laki-

laki. 

3. Uintuik meinguiji eifeiktivitas konseiling kognitif beihavior teiknik reiframing 

eifeiktif meiminimalisir keiceimasan sosial pada korban buillying siswa 

Peireimpuian. 

4. Uintuik meingeitahuii inteiraksi antara teiknik konseiling dan jeinis keilamin 

teirhadap peinuiruinan keiceimasan sosial di SMP Neigeiri 1 Bu isuingbiui. 

 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapuin manfaat yang diharapkan dari hasil peineilitian ini adalah seibagai 

beirikuit. 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

Peineilitian ini diharapkan mampui meimbeirikan manfaat bagi peineiliti lain 

seihingga dapat meinambah reifeirnsi u intuik me ileingkapi data peineilitiian yang seijeinis. 

Peineilitian ini juiga meimbeirikan kontribuisi eimpiris pada peirke imbangan teiori 
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Cognitivei Beihavioral Theirapy (CBT), khu isuisnya aplikasi teiknik refi  raming dalam 

konteiks buli  lying di Indoneisia 

1.6.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Guirui BK/Konseilor 

 

Seibagai pandu ian peineirapan teiknik reiframing yang teirstruiktu ir uintu ik 

meinangani keiceimasan sosial korban buli  lying, deingan meimpeirhatikan 

peirbeidaan reispons beirdasarkan jeinis keilamin. 

2. Bagi Seikolah 

 

Seibagai bahan peirtimbangan u intuik meinyuisuin program peinceigahan dan 

peinanganan buli  lying yang kompreiheinsif, tidak hanya pada peilakui teitapi 

juiga peimuilihan korban. 

3. Bagi Siswa/Korban 

 

Diharapkan dapat meinguirangi pe indeiritaan psikologis dan meiningkatkan 

kuialitas hiduip sosial-akadeimik meireika. 


